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SMK ialah pendidikan yang menghasilkan lulusan dengan
keahlian terapan dan berkualifikasi menjadi tenaga ahli tingkat
menengah. Walau demikian, kondisi di SMK belum
sepenuhnya ideal dengan harapan negara dalam memenuhi
SDM yang kompeten dengan dunia kerja. Terukur dari proses
dan hasil belajar siswa, lulusan SMK yang terserap industri
ternyata kurang kompeten, hingga angka pengangguran yang
masih tinggi. Salah satu faktornya ialah kurangnya saran
prasarana dan lemahnya proses belajar mengajar di SMK, yang
mana sangat dipengaruhi oleh peran guru SMK. Guru
memerlukan kompetensi mengajar yang utama pada abad-21,
yaitu teknologi, pedagogis, dan pengetahuan konten (TPCK).
Namun keranga kerja TPCK di SMK masih umum, sehingga
diperlukan upaya penyesuaian kerangka mengajar bagi guru
SMK' sesuai kebutuhan siswa SMK dan sejalan dengan
perkembangan dunia kerja. Penelitian ini ditujukan untuk
menganalisis pengembangan  kerangka kerja konseptual
pengetahuan teknologi, pedagogis, dan konten vokasional bagi
guru SMK. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan fokus
menganalis penerapan kerangka kerja TPCK di SMK untuk
disintesis menjadi kerangka kerja baru, sehingga digunakan
studi
Pengumpulan data sekunder menggunakan dokumen artikel

metode literatur  dengan  teknik  dokumentasi.

jurnal dan prosiding. Hasil penelitian ini adalah kerangka kerja
konseptual Pengetahuan Teknologi, Pedagogis, dan Konten
Vokasional (TPVoK). Implikasi penelitian berbentuk teoretis
yaitu landasan berpikir pengembangan pedoman mengajar bagi
guru  SMK. Diharapkan penelitian

berikutnya  dapat
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mengembangkan kerangka kerja TPVoK, melakukan uji coba
di SMK, hingga menerapkannya.
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Pendahuluan

Pendidikan vokasi merupakan jenis pendidikan yang berorientasi mengajarkan kompetensi
keahlian terapan dan keterampilan kerja (Hartanto, Rusdarti, & Abdurrahman, 2019). Indonesia
berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan tenaga ahli melalui pendidikan vokasi
tingkat menengah yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Idealnya, SMK berperan
menjembatani pendidikan dengan dunia usaha dan industri (DUDI) (Lestari & Pardimin, 2019).
Pembelajaran di SMK hendaknya mampu mempertemukan ilmu dengan pekerjaan. Sehingga
diperlukan ilmu vokasi yang aplikatif dan adaptif dengan perkembangan dan kemajuan DUDI.

Untuk menunjang SMK yang berkualitas, diperlukan peran esensial dari guru. Guru SMK
dianggap sebagai profesi ganda. Kompetensi yang perlu dikuasai guru bukan hanya dalam
mengajar materi, tetapi guru SMK juga dituntut sebagai ahli vokasi pada bidang tertentu (Antera,
2023). SMK berupaya menyiapkan lulusan siap kerja yang terampil, profesional, dan produktif.
Kebutuhan tersebut diakomodasi dengan pembelajaran yang memberi pengalaman, makna, dan
pemahaman melalui teori dan praktik (Rahmadhani, Ahyanuardi, & Suryati, 2022; Simamora,
Simamora, Sitanggang, & Turnip, 2023). Sehingga, peran guru dalam mengajar di kelas dan
menjadi instruksi praktik terapan berpengaruh besar dalam menentukan arus pembelajaran di

SMK.

Dalam pembelajaran, guru SMK perlu menguasai kompetensi teknologi, pedagogis, dan konten
vokasi. Kebutuhan kompetensi ini dikembangkan dari kompetensi pegagogis dan konten,
kemudian dilibatkan teknologi (Ulya, Lubis, & Sukiman, 2023). Dampak digitalisasi dan
otomatisasi abad -21 menuntut pembelajaran untuk berkembang bersama teknologi. Selama ini,
guru telah menerapkan pembelajaran dengan tiga kompetensi umum tersebut yang disebut dengan

kerangka kerja TPCK untuk mengajar. Sehingga temuan terdahulu telah banyak mengkaji
penerapan TPCK di SMK.

TPCK atau 7echnological Pedagogical and Content Knowledge merupakan kerangka kerja yang
dikembangkan untuk mengajar ilmu akademis atau ilmu murni (Puspandari, 2023). TPCK
mencakup integrasi dari tiga komponen utama yaitu pengetahuan teknologi (TK), pedagogis
(PK), dan konten (CK). TK ialah kecakapan guru dalam memahami dan menggunakan teknologi
untuk pembelajaran. PK adalah kemampuan guru mulai dari merencanakan, mengelola, hingga
mengeevaluasi pembelajaran. Sedangkan CK ialah penguasaan guru akan materi atau konten
pembelajaran sesuai bidang ajarnya (Maknun, 2022). Selain tiga komponen utama tersebut,
badan pengetahuan TPCK juga meliputi komponen pengetahuan teknologi pedagogis (TPK),
pengetahuan teknologi konten (TCK), pengetahuan pedagogis konten (PCK), serta pengetahuan
TPCK itu sendiri. Keranga kerja TPCK banyak diterapkan di berbagai jenjang dan jenis
pendidikan karena telah banyak diuji pengaruh dan efektivitasnya dalam meningkatkan
pembelajaran.

Menurut temuan relevan, implementasi TPCK di SMK masih banyak mengalami ketimpangan
dan kesenjangan. Ketimpangan penguasaan tiap-tiap komponen TPCK menjadi tantangan yang
dihadapi guru SMK dalam menghasilkan pembelajaran yang adaptif dengan dunia nyata. Dari
segi penguasaan teknologi, ditemukan kelemahan guru SMK dalam melibatkan teknologi ke
pembelajaran, terutama dalam masa pergeseran pembelajaran luring ke daring (Hobley, 2021).
Nurwahidah & Mubhtar (2022) mengungkap bahwa pengetahuan pedagogis guru SMK kurang
optimal sehingga menghambat kesiapan mengajar dan kualitas pemahaman siswa. Selain itu,
pengetahuan pedagogis kurang maksimal karena kurangnya pengalaman mengajar (Nurhadi et
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al., 2019). Kemudian kelemahan konten vokasi kurang spesifik dengan kebutuhan pembelajaran
SMK  (Fahadi & Khan, 2022). Kesenjangan tingkat penguasaan TK, PK, dan CK
mengindikasikan bahwa kebutuhan pembelajaran SMK belum terakomodasi sepenuhnya. Karena
idealnya, dengan menguasai TK, PK, dan CK, guru SMK mampu mengajarkan konten
pembelajaran yang sejalan dengan kemajuan DUDI dan teknologi, menggunakan dukungan
teknologi dengan cara mengajar sesuai karakteristik siswa SMK.

Perlu ditekankan bahwa siswa SMK memiliki kecenderungan karakter pembelajaran yang identik
dengan vokasi atau terapan. Sebagai pendekatan pembelajaran, hendaknya praktik lebih dominan
daripada teori. Temuan oleh Nugraha et al. (2020) mengungkap bahwa, pada masa pandemi
Covid-19 atau pembelajaran daring, siswa SMK kurang termotivasi belajar karena cenderung
ingin belajar dengan suasana industri, yaitu praktik di bengkel/ laboratorium. Menurut Lebo
(2021), SMK memerlukan pembelajaran yang sangat dekat, mulus, dan kawin dengan DUDL
Sehingga dapat dipahami bahwa pembelajaran berbasis TPCK perlu diperbaiki dan ditingkatkan
kesesuaiannya dengan SMK dan perkembangan DUDIL

Dalam rangka memaksimalkan dasar kompetensi atau pengetahuan guru SMK, dilakukan upaya
analisis pengembangan kerangka kerja konseptual untuk mengajar yang adaptif dengan kebutuhan
terbaru SMK dan pendidika vokasi. Guru SMK perlu dibekali dengan pedoman mengajar yang
spesifik dengan karakteristik vokasi, sehingga mampu mengintegrasikan teknologi dengan cara
mengajarkan konten vokasi yang adaptif dan signifikan. Dengan pengetahuan konten yang lebih
spesifik, maka penelitian ini akan meninjau literatur terkait kerangka kerja TPCK untuk dianalisis
dan disintesis agar menghasilkan kerangka kerja Pengetahuan Teknologi, Pedagogis, dan
Vokasional (TPVoK). Studi literatur dipilih karena menunjang kebutuhan penelitian yang
hendak merumuskan teori atau konsep baru berdasarkan data litratur terdahulu yang relevan.
Kerangka kerja konseptual sendiri ialah produk teoretis atau landasan berpikir sebagai pijakan

pengembangan konstruk TPVoK.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara kepustakaan (tidak meneliti langsung di lapangan) dengan sasaran
kajian yaitu pengetahuan TPCK guru SMK. Rentang waktu penelitian berjalan pada tahun 2023-
2024, mulai dari mengidentifikasi permasalahan hingga menyintesis data. Menurut jenis data,
metode penelitian ini ialah kualitatif dengan pendekatan atau desain studi literatur. Studi literatur
dikenal juga dengan tinjauan literatur, karena penelitian ini didominasi dengan kegiatan meninjau
data literatur. Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, yaitu menganalisis dokumen
artikel jurnal dan prosiding. Sejalan dengan tujuan dasar penelitian kualitatif, studi literatur, maka
penelitian ini akan menganalisis secara mendalam terkait topik TPCK, pendidikan vokasi, SMK,
dan pengetahuan vokasi.

Selama proses pengumpulan hingga tinjauan data literatur, penelitian ini mengadopsi instrumen
tinjauan literatur sistematis atau systematic literature review (SLR ) sebagaimana pada Tabel I.
Hal ini ditujukan untuk mengurangsi bias data yang akan ditinjau, dianalisis, dan disintesis.
Penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk menghasilkan teori bagi
kerangka kerja konseptual. Proses penelitian melibatkan dokumen literatur dengan beberapa
software pendukung. Publish or Perish digunakan untuk mencari data dengan kriteria penelitian,
basis data Google Schoolar digunakan untuk mengakses dan mengumpulkan data, Mendeley

digunakan untuk meninjau informasi data, dan Microsoft Excel digunakan untuk mengelola data.
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Tabel I. Kisi-Kisi Instrumen Studi Literatur Kerangka Kerja Konseptual TPVoK

Tahap Indikator Kriteria
1 Identifikasi data Basis data: Google Scholar
I Identifikasi indeks | a. Akreditasi nasional: Sinta
publikasi literatur | b. Akreditasi internasional: Quartile Scimago
Eilerasi literatur a. Kata kunci sesuai topik “TPCK/ TPACK” dan
11T 1 “Pendidikan vokasi”
retevan b. Judul memiliki kesamaan atau padanan kata/ variabel
a. Tahun publikasi juurnal dan prosiding: 2019-2024
b. Bahasa penulisan literatur: Indonesia dan Inggris
Tinjauan awal c. Struktur penulisan literatur: abstrak, kata kunci,
v ! pendahuluan, metode, hasil dan  pembahasan,
iteratur .
kesimpulan
d. Sasaran  penelitian literatur: TPCK di  Sekolah
Menengah Kejuruan
Menghapus a. Literatur tidak fokus menganalisis kaitan TPACK
VI literatur eksklusi dengan Sekolah Menengah Kejuruan
(tidak memenuhi | b. Hasil ~ penelitian  tidak  berkontribusi  terhadap
tinjauan awal) pengembangan kerangka kerja TPACK
VIT Meninjau literatur | a. Membaca literatur secara parsial
inklusi b. Membaca literatur secara menyeluruh

Penelitian ini menganalisis kerangka kerja konseptual Teknologi, pedagogis, dan konten vokasi
untuk guru SMK. Untuk mencapai tujuan studi literatur, telah dilakukan tinjauan literatur
berdasarkan instrumen penelitian pada Tabel I. Kemudian hasil tinjauan literatur inklust
(memenuhi kriteria) penelitian ini ditunjukkan pada Gambar I. Diagram alir penelitian ini
mengadopsi diagram PRISMA untuk penelitian systematic literature review dan meta-analisis

Hasil dan Pembahasan

agar perolehan data literatur lebih terstruktur.

|

Hasil literatur dengan basis data bereputasi: Google Scholar

(n=94)

}

Sinta (30 jurnal) dan Quartile Scimago (28 jurnal, 2 konferensi)

Hasil literatur dengan indeks terakreditas:

(n=60)

Hasil literatur dengan
relevansi topik
Jumal: 51; Prosiding 4

(n=55)

Hasil literatur dengan

Inggris

4. Struktur penelit

1. Tahun Publikasi
2. Literatur berbahasa Indonesia dan

5. Fokus penelitian relevan

tinjauan awal:

ian lengkap

Hasil literatur relevan
I'injauan literatur inklusi
(parsial atau meny eluruh)

(n=33)

_—

Hasil literatur eksklusi karena
1. Literatur kurang fokus menganalisis
kaitan TPCK dengan SMK
2. Hasil penelitian literatur kurang
berkontribusi secara revelan

Hasil literatur inklusi:
(n=26)

Gambar I. Diagram Alir Hasil Tinjauan Literatur Kerangka Kerja Konseptual TPVoK
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Berdasarkan kriteria inklusi, didapatkan 206 literatur yang ditinjau dari segi kontribusi, fokus
tinjauan komponen TPCK, hingga kelemahan dan keunggulan komponen TPCK di SMK.
Gambar 2 menunjukkan persentase jumlah literatur. Penelitian TPCK di SMK yang berfokus
pada pengetahuan teknologi (TK) sebanyak I8 literatur, pengetahuan pedagogis (PK) sebanyak
20 literatur, dan pengetahuan konten (CK) sebanyak IS literatur.

m TK (Pengetahuan Teknologi)
m PK (Pengetahuan Pedagogis)
m CK (Pengetahuan Konten)

Gambar 2 Persentase Fokus Tinjauan Komponen TPCK di SMK

Literatur relevan paling banyak meninjau komponen PK. Pengetahuan pedagogis guru SMK
meliputi kompetensi mengajar, membimbing, hingga menjadi fasilitator bagi siswa. Namun hasil
tinjauan pada komponen PK terkait strategi, pendekatan, hingga model pembelajaran belum
optimal, sehingga paling banyak dikaji. Sedangkan komponen paling minim dikaji yaitu CK,
kondisi yang umum terjadi. Umumnya, sejumlah guru SMK berpengalaman telah menguasai
konten atau materi vokasi, namun kurang mengikuti kebaruan industrial dan teknologi. Di sisi
lain guru baru di SMK lebih erat dengan kemajuan teknologi dan perkembangan industri karena
(pada umumya) tumbuh pada generasi 4.0. Hasil analisis ini menggambarkan beragam
kesenjangan pengetahuan dalam TPCK, sehingga penelitian terdahulu merekomendasikan
program pelatihan teknologi, pedagogis, dan konten vokasi.

I.  Analisis Kontribusi Kerangka Kerja TPCK terhadap Pendidikan Vokasi — SMK
Menurut hasil tinjauan literatur, masing-masing komponen kerangka kerja TPCK memiliki
kontribusi terhadap pembelajaran vokasi sesuai implikasi masing-masing komponen TPCK.

Tabel 2 Tinjauan Literatur menurut Kontribusi Komponen TPCK terhadap SMK

PENULIS s } FOKUS TINJAUAN
NO. (TAHUN) ANALISIS KONTRIBUSI TPCK TK TPK 1 CK | TPK I TCK [PCK [ TPCK
Adn'fm & Rekomendasi pelatihan TPCK dengan
1 | Yunisari . . N
(2023) seminar dan lokakarya bagi guru SMK
Pelatihan kompetensi pedagogis dan
2 | Antera (2023) | konten guru dalam jabatan dan non- N
kualifikasi
Arifin et al. Kerangka kerja lfonspetual TAWOCK
n ,
3 (2020) dengan integrasi pengetahuan konten N
teknologi, dan pendekatan pembelajaran
4 Busono et al. Media pembelajaran berbasis kerangka N N
(2019) kerja TPCK dengan integrasi TIK
Fuad et al Pendekatan pembelajaran menjadi
5 Zu SZ Oe a variatif dengan penerapan TPCK oleh v v
( ) guru SMK yang menguasai teknologi
6 Guntari & Penerapan TPCK melalui media N N
Jatmika (2023) | pembelajaran digital yaitu video, Google
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NO. EEAI\II—EJLEA;% ANALISIS KONTRIBUSI TPCK T TPK Fgg U?IEN{"%EAECK TPCK
Classroom, Flipbook, dan Quizizz untuk
mengasah minat siswa
Asistensi guru SMK dalam
- Hadromi et al. | mengembangkan rencana pembelajaran N N
(2024) untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pengetahuan teknologi
Integrasi teknologi dalam membuat
3 Herman et al. | rencana pembelajaran dalam rangka N N \
(2019) meningkatkan efikasi diri TPCK guru
SMK
Hidayat et al. Strateg1 pembelajaran demonstr:nm
9 2020 eksperimen membantu pembelajaran N
( ) siswa SMK dengan tuna rungu
Peningkatan TPCK pengajar melalui
10 | Hobley (2021) | flipped learning dengan melibatkan ahli N N
konten teoretis
. Buku pelajaran Bahasa Inggris virtual
11 Inderawati et al. untuk siswa SMK dengan konten budaya N v
(2021) lokal
Multimedia interaktif dengan metode
12 | Irwanto (2020)| kolaborasi antara guru dan siswa untuk N N N
mengerjakan proyek kerja dari DUDI
K};hfitg- Integrasi teknologi dalam pendekatan
13 ;\(/)[ rlna' . pembelajaran untuk membangun v
( 28221 ;SWI interaksi antara guru dan siswa SMK
Madjid et Penggunaar.l model PjBL .berl?351s TPCK
14 untuk meningkatkan motivasi belajar N N
al(2024) siswa SMK
Maknun Evaluasi kompetensi TPCK guru SMK
15 2022 untuk memperdalam penerapan v N
( ) teknologi (TK) dengan pelatihan TK
Pengaruh manajemen sekolah dan guru
16 | Mau (2022) | terhadap kesiapan TPCK guru SMK V|V V
pada pembelajaran online
Model Penalaran Pedagogis dan
17 Mohamad et Tindakan (MPRA) sebagai pendekatan N N
al,, (2019) ; .
pedagogis bagi guru TVET
Nugraha ¢ al. Model pembelajaran dengan e—?earnmg
18 (2020) pada SMK menggeser pembelajaran N v
konvensional menjadi berbasis TIK
Pengembangan model MPDCA (Map,
19 Nurhadi et al. | Plan, Do, Check, and Action) sebagai N
(2019) pemetaan keterampilan TPCK calon
guru SMK
Standar kompetensi calon lulusan SMK
atau KKINI menunjukkan implikasi
20 Rahmadhani et | kebutuhan kompetensi guru dalam N N
al. (2022) meningkatkan materi, media, sumber,
metode, alat praktik, dan fasilitas
pembelajaran
Analisis perencanaan pembelajaran
. dengan pengetahuan Teknologi,
21 Rlah;éazvx;an ° Pedagogis, dan Vokasi (TPVK) guru N
al.( ) SMK untuk dilakukan program
pengembangan profesional
2 Rosina et al. Rekomendasi penyejajaran kurikulum N N
engan teknologi informasi dan
(2021) SMK deng knologi inf id
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PENULIS FOKUS TINJAUAN
NO. (TAHUN) ANALISIS KONTRIBUSI TPCK TK TPK TCK ITPK I'TCK [PCK TTPCK

dunia industri untuk menurunkan

tingkat pengangguran lulusan

Adaptasi TPCK pada bidang VET
menjadi kerangka N-TPCK sebagai
integrasi ""Networking and Collaborative N

Torggler et al.

23| 2023)

Knowledge" untuk menyikapi

digitalisasi dan profesionalisme guru

Rumusan profil ideal guru SMK yaitu
Wahyudi & aspek pedagogis, profesional, N N N
Arifin (2023) | kepribadian, dan sosial sebagai landasan

kurikulum dan model pembelajaran

24

Analisis kemampuan TPCK sebagai

25 | Yudiana etal. | rekomendasi pengembangan kemampuan N
(2024) TPCK calon guru SMK
Penggunaan model PjBL dengan
. pendekatan TPCK untuk memotivasi
26 | Yunizar (2022) siswa SMK dan meningkatkan hasil v v
belajar

Implementasi kerangka kerja kerja TPCK di SMK memberikan kontribusi yang beragam
tergantung fokus penelitian yang dilakukan. Persentase sebaran kontribusi TPCK di SMK dapat

diamati sebagai berikut:

TK (Pengetahuan Teknologi)

u PK (Pengetahuan Pedagogis) 11%
m CK (Pengetahuan Konten)
TPK (Pengetahuan Teknologi Pedagogis) V

TCK (Pengetahuan Teknologi Konten) 6%
10%

» PCK (Pengetahuan Pedagogis Konten)

® TPACK (Pengetahuan Teknologi Pedagogis
Konten)

Gambar 3 Persentase Kontribusi Komponen TPCK di SMK

Dapat diamati dalam Gambar 3, PK merupakan komponen yang paling banyak diteliti
kontribusinya dalam pembelajaran SMK. Sedangkan komponen TCK dan PCK paling sedikit
ditemukan kontribusinya. Tiap-tiap komponen TPCK memiliki kontribusi terhadap kajian
penerapan TPCK di SMK. Ketujuh komponen TPCK saling dibutuhkan dan saling melengkapi
dalam rangka menunjang pembelajaran. Analisis kontribusi menampilkan mengindikasikan
temuan literatur terdahulu, sehingga dapat mengukur praktikalitas atau penggunaan TPCK di
SMK. Dengan mengetahui praktikalitas TPCK, perumusan teori kerangka kerja konseptual baru

memiliki landasan sesuai kondisi riil di SMK.

2. Analisis Kelemahan dan Keunggulan Implementasi TPCK dalam Pendidikan Vokasi — SMK
Berdasarkan analisis kontribusi, penerapan kerangka kerja TPCK di SMK memberi pengaruh
yang cukup signifikan. Keragaman kontribusi TPCK dan fokus komponennya dipengaruhi oleh
perbedaan tujuan penelitian, hasil penelitian, maupun implikasi penelitian. Menurut

kontribusinya, TPCK diaplikasikan di antaranya sebagai basis pembelajaran, pelatihan guru,
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pemetaan kemampuan guru, hingga pengembangan kerangka kerja baru, dan sebagainya. Namun
implementasi TPCK belum sepenuhnya menjadi kesatuan pengetahuan yang dikuasai karena
terdapat kesenjangan pada masing-masing komponen TPCK. Untuk memetakan kesenjangan

penerapan TPCK di SMK, dilakukan analisis kelemahan dan keunggulan sebagai berikut:

35%
29%
30%
25%
19% 19%
20% —17% - 18% o %
15% 12% 12% 13%
Lo 9% 99%9%
0% [ |
TK PK CK TPK TCK PCK TPCK

m Kelemahan Komponen TPCK m Keunggulan Komponen TPCK

Gambar 4 Persentase Kelemahan dan Keunggulan Komponen TPCK

Analisis kelemahan dan keunggulan penerapan TPCK di SMK dalam Gambar 4 menggambarkan
bahwa masing-masing komponen TPCK yaitu TK, PK, CK, TPK, TCK, PCK, dan TPCK
memiliki sifat dan implikasi yang beragam. Kelemahan dan keunggulan masing-masing
komponen tidak bisa disamaratakan, sehingga upaya peningkatan pengetahuan teknologi,
pedagogis, dan konten di SMK menyesuaikan kebutuhan masing-masing komponen. Berdasarkan
persentase penerapan TPCK di SMK, tingkat kelemahan TPCK dan keunggulan TPCK dapat

berbanding terbalik atau hampir sama bahkan sama.

Penerapan TPCK paling lemah adalah komponen PK. Data ini mengindikasikan bahwa
komponen PK hendaknya menjadi perhatian lebih untuk diperbaiki atau ditingkatkan supaya
pengetahuan pedagogis guru SMK sesuai karakteristik pembelajaran SMK. Namun analisis
kelemahan TPCK menunjukkan keunikan, yang mana penerapan komponen PK berada pada
tingkat paling unggul, setara dengan komponen TPK. Hal ini menyiratkan bahwa komponen PK
dan TPK merupakan pengetahuan yang paling tinggi penguasaannya oleh sejumlah besar guru
SMK jika dibandingkan dengan komponen yang lain.

3. Perumusan Kerangka Kerja Konseptual dengan Komponen 7echnological, Pedagogical, and
Vocational Knowledge (TPVoK)
Pemetaan dan pemaparan kontribusi kerangka kerja TPCK serta kelemahan dan keunggulan
penerapan kerangka kerja TPCK menjadi dasar teori akan kebutuhan dan kondisi TPCK di SMK
yang terkini. Sejalan dengan tujuan penelitian ini yaitu menganalisis penggunaan kerangka kerja
kerja dengan komponen pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogis, dan pengetahuan vokasi.
Secara filosofi, pendidikan vokasi terutama SMK berbeda dengan pendidikan umum (SMA dan
sederajat). Data penelitian mengungkap bahwa komponen pengetahuan kerangka kerja TPCK
meliputi TK, PK, CK, TPK, TCK, PCK, dan TPCK memerlukan penyesuaian dengan
pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan. Kerangka kerja yang baru menekankan komponen
pengetahuan dengan karakter vokasi atau bersifat terapan, yaitu TK, PK, VoK, TPK, TVoK,
PVoK, dan TPVoK. Konsep dari kerangka kerja TPCK mengalami penyesuaian menjadi
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TPVoK, artinya Content Knowledge berubah menjadi Vocational Knowledge. Adaptasi
komponen pengetahuan TPCK menjadi TPVoK ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Perubahan Komponen Pengetahuan Kerangka Kerja

Konsep Badan Pengetahuan Badan Pengetahuan
Pengetahuan TPCK TPVoK
Teknologi

<2 2]

Pedagogis
Vokasi
Teknologi Pedagogis
Teknologi Vokasi

Pedagogis Vokasi -

2 0
2l 2 2 2 2 2]

Teknologi Pedagogis Vokasi -

Hasil tinjauan literatur penerapan kerangka kerja TPCK di Sekolah Menengah Kejuruan yang
telah dianalisis mengasilkan tujuh kebutuhan utama sebagai pengetahuan mengajar vokasi di
SMK. Analisis pengetahuan yang dibutuhkan yaitu pengetahuan teknologi, pengetahuan
pedagogis, pengetahuan vokasi, pengetahuan teknologi pedagogis, pengetahuan teknologi vokasi,
pengetahuan pedagogis vokasi, pengetahuan teknologi pedagogis vokasi. Berdasarkan
karakteristik ketujuh pengetahuan yang menjadi konstruk kerangka kerja TPV oK, maka konstruk
atau komponen TPVoK ( Technological, Pedagogical, and Vocational Knowledge) dimodelkan
sebagai berikut:

——

- —

/

-~ TPVoK .
/ [Technological
/ Pedagogical Vocationsl \
/ Knowledge) \
TK \
/T (rechroiogicl TVoK

I [Technological [Technological

Pedzgogical Voctiona

Knowledze) Knowledge)

(Pedagogical
Knowledze)

(Wacaional
Knowledze)

/

[

\

\\
N\ PVoK /

\ (Pedagogical Vocational /

\ Knowledge) /

~—Context -~

Gambar 5 Kerangka Konseptual TPVoK untuk Pendidikan Vokasi/ SMK

Dapat diidentifikasi dalam Gambar 5 bahwa konstruk Kerangka Kerja TPVoK ( Technological,

Pedagogical, and Vocational Knowledge) ialah sebagai berikut ini:

a. Technological Knowledge (TK)
atau Pengetahuan Teknologi adalah pengetahuan akan beragam teknologi dari jangkauan
teknologi tingkat rendah (kertas, pensil, internet, papan tulis) hingga teknologi tingkat tinggi
(mesin-mesin industri, dsb.);

b. Pedagogical Knowledge (PK)
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atau Pengetahuan Pedagogis adalah pengetahuan mendalam mengenai proses, pelatihan atau
metode mengajar dan belajar sesuai tujuan dan nilai pendidikan kejuruan/ vokasi;

c. Vocational Knowledge (VoK)
atau Pengetahuan Vokasi adalah isi atau kandungann materi baik teori atau praktik yang perlu
diajarkan dan dipelajari oleh peserta didik vokasi;

d. Technological Pedagogical Knowledge (TPK)
Pengetahuan Teknologi Pedagogis adalah pengetahuan akan kegiatan pengajaran yang dapat
diintegrasikan dengan teknologi oleh guru vokasi;

e. Technological Vocational Knowledge (TVoK)
atau Pengetahuan Teknologi Vokasi adalah pengetahuan perihal bagaimana menyajikan
integrasi konsep teknologi dengan sumber materi/ bahan ajar;

t. Pedagogical Vocational Knowledge (PVoK)
atau Pengetahuan Pedagogis Vokasi adalah kemampuan guru untuk mengadaptasi/
memodifikasi/ merepresentasikan pengetahuan konten atau materi ke dalam bentuk
pendekatan pembelajaran yang tepat; dan

g. Technological Pedagogical Vocational Knowledge (‘TPVoK)
atau Pengetahuan Teknologi Pedagogis Vokasi adalah kemampuan guru vokasi dalam
mengajar dengan menggunakann teknologi yang mana sesuai dengan kebutuhan, minat, dan
karakteristik peserta didik kejuruan,/ vokasi.

Kesimpulan

Pendidikan vokasi berperan menghasilkan SDM berkualitas melalut SMK. Namun permasalahan
yang kerap terjadi ialah kurangnya kompetensi lulusan dan guru SMK yang disebabkan berbagai
faktor penghambat dan tantangan saat pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komponen TPCK masih mengalami ketimpangan dan kesenjangan. Untuk menyikapi
kesenjangan yang terjadi, dikembangkan kerangka kerja konseptual sebagai pedoman guru SMK
dalam mengajar konten teori dan praktik di SMK dengan tunjangan teknologi yang sejalan
dengan kemajuan DUDI. Kerangka kerja tersebut yaitu pengetahuan teknologi, pedagogis, dan
konten vokasi atau disebut TPVoK. Dengan upaya pengembangan kerangka kerja TPVoK,
mampu menjadi landasan pembelajaran SMK yang lebih spesifik dengan kebutuhan guru dan
siswa SMK. Karena kerangka kerja konseptual yang diusung dalam penelitian ini berperan sebagai
pijakan konsep bagi kerangka kerja TPV oK. Penelitian ini terbatas pada proses analisis keranga
kerja. Untuk dapat mengimplementasikan kerangka kerja TPVoK ke dalam pembelajaran SMK,
diharapkan penelitian berikutnya mampu melakukan validasi kerangka kerja TPVoK.
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